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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Variabel Penelitian 

1. Definisi Konsep Variabel 

a. Media Video Kegiatan Kerumahtanggaan 

Penggunaanmedia video kegiatan kerumahtanggaan 

inimerupakanvariabelbebasdalampenelitianini, yaituvariabel yang 

mempengaruhivariabel lain. Salah satu tujuan dalam penggunaan 

media ini adalah melengkapi proses belajar mengajar dalam sistem 

pendidikan yang biasa dilakukan di sekolah. 

b. Kemampuan Membuat kalimat 

Kemampuan membuat 

kalimatsiswatunarungumerupakanvariabelterikatdalampenelitianini. 

Variabelterikatdalampenelitianinimerupakanaspekutama yang 

akanditelitidenganmenggunakanmedia video kegiatan 

kerumahtanggan. 

Kemampuan membuat kalimat berstruktur sangat diperlukan dalam 

kelancaran berkomunikasi, terutama saat siswa tunarungu 

berkomunikasi dengan orang yang mendengar, baik lisan maupun 

tulisan.  
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2. DefinisiOperasionalVariabel 

a. Media Video Kegiatan Kerumahtanggaan 

Penggunaanmedia video kegiatan kerumahtanggaan 

inidigunakansebagaitreatmentuntukmeningkatkankemampuan 

membuat kalimat berstrukturdan berpola siswatunarungukelas VII 

SMPLB.Media video ini berisikan kegiatan-kegiatan yang biasa 

dilakukan di dalam rumah.Hal tersebut dikarenakan kegiatan-kegiatan 

di dalam rumah sudah dikenal oleh anak, sehingga dapat lebih 

mengerti saat pembelajaran membuat kalimat berstruktur. Pada video 

juga dikenalkan kata sebagai subjek, objek, predikat, dan keterangan 

tempat. Pola kalimat yang diajarkan adalah subjek-predikat (S-P), 

subjek-predikat-objek (S-P-O), subjek-predikat-keterangan tempat (S-

P-K), dan yang terakhir subjek-predikat-objek-keterngan tempat (S-P-

O-K). Selain pola kalimat tersebut, ada juga kata-kata sebagai subjek, 

predikat, objek, dan keterangan tempat.Contoh video yang berpola 

subjek-predikat adalah ibu menyapu, dalam video gambar yang 

ditampilkan pertama adalah gambar ibu dan ada tulisan “ibu”, 

kemudian perlahan-lahan memperlihatkan kegiatan menyapu dan 

bertuliskan “menyapu”, setelah itu gambar keseluruhan ibu menyapu 

dan bertuliskan “ibu menyapu”. 

Adapunlangkahoperasionalpenggunaanmedia video iniadalah : 

1) Menyalakan komputer. 
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2) Membuka folder media video kegiatan kerumahtanggaan. 

3) Siswa memperhatikan video kegiatan kerumahtanggaan. 

Dalam pembelajaran siswa memperhatikan kemudian berlatih 

membuat kalimat berstruktur dan berpola. Media video ini membantu 

siswa melihat langsung kegiatan yang ada dan dibuat kalimat 

berstruktur dan berpolanya. 

 

B. MetodePenelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Menurut Sugiono (2010 : 14): 

“metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2007 : 107), “Metode penelitian eksperimen 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.” 

Design ekspeimen yang digunakan adalah one-group pretest-posttest. 

Dalam penelitian ini digunakan pretest sebelum dilakukan perlakuan dan 

posttest setelah diberikan perlakuan. Sehingga dapat dilihat hasil sebelum 

diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. 
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Keterangan : 

O1 = nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

X  = treatment 

O2  = nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 

 

C. Populasi dan Sampel 

“Populasi adalah wilayah yang generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya” (Sugiyono, 2011 : 117). 

 

Padapenelitianinipopulasi yang diambiladalahsiswatunarungu kelas 

VII SMPLB di Kota Bandung yang sedang mempelajari membuat kalimat 

berstruktur. 

“Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristik yang 

dimilikiolehpopulasitersebut” (Sugiyono, 2011 : 117). Berdasarkan definisi 

tersebut, maka pengambilan sampel dapat dilakukan secara acak. Sampel 

yang dipilih dalam eksperimen penggunaan media video kegiatan 

kerumahtanggaan untuk pembelajaran struktur kalimat adalah siswa 

tunarungu SLBN Cicendo 10 orang, SLB-B Sukapura 2 orang, SLB-B 

Sumbersari 2 orang, jadi seluruh sampel berjumlah 12 orang. 

O1  X   O2 
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Alatukurdalampenelitianbiasanyadinamakaninstrumenpenelitian.Men

urutSugiyono (2008:102), “instrumenpenelitianadalahsuatualat yang 

digunakanmengukurfenomenaalammaupunsosial yang diamati”. 

Instrumenpenelitianmerupakanbagianpentingdalampenelitiankarenaberfun

gsiuntukmengumpulkan data dalam 

menentukankeberhasilansuatupenelitian, 

makadalampenyusunannyaberpedomanpadapendekatan yang digunakan 

agar data terkumpuldapatdijadikandasaruntukmengujihipotesis. 

Dalam penelitianini, 

tesberfungsiuntukmengetahuisejauhmanatingkatpencapaiandankemampua

nataupersepsisiswadalampenyusunanstrukturkalimat. Teknikpengumpulan 

data yang dilakukandengancaramemberitestertulis. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikpengumpulan data yang 

digunakandalampenelitianiniialahdenganpemberiantes.Tesmerupakansuat

uinstrumen yang 

digunakanuntukmengetahuikemampuansiswadalammenyusunstrukturkali
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mat.MenurutRidwan 

(2004:76)“tesyaituserentetanpertanyaanataulatihansertaalat yang 

digunakanuntukmengukurketerampilanpengetahuandaninteligensi, 

kemampuanataubakat yang dimilikiolehindividuataukelompok”. 

Tes yang diberikan harus diketahui kevalidannya. Oleh krena itu tes yang 

digunakan perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu. Setelah diuji coba, 

hasilnya diolah dan dianalisis. Dari hasil pengolahan dan analisis dapat 

diketahui alat tes tersebut dapat dipakai atau tidak dalam penelitian. 

Langkah-langkah uji coba instrumen mengenai kemampuan membuat 

kalimat berstruktur dan berpola adalah sebagai berikut :  

a. Validitas   

Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur alat tes yang digunakan. 

Menurut Susetyo(2011:89) “Validitas dapat diartikan sejauhmana hasil 

pengukuran dapat diinterpretasikan sebagai cerminan sasaran ukur yang 

berupa kemampuan, karakteristik atau tingkah laku yang diukur melalui 

alat ukur yang tepat”. “Validitaspengukurandibagimenjaditigajenis, yaitu; 

validitasisi (content validity), validitasberkaitandengankriteria (criterion 

related validity), danvaliditaskonstruk (construct validity)” (Susetyo, 

2011:89). Dalam penelitian ini, validitaspengukuran yang 

digunakanadalahvaliditasisidenganteknikpenilaianahli (judgment): 

“validitasisiadalahvaliditas yang 

akanmengecekkecocokandiantarabutir-butirtes yang 

dibuatdenganindikator, materiatautujuanpembelajaran yang 

telahditetapkan. Adapuncarauntukmengetahuivaliditasisi yang 
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𝜌𝛼 =  
𝑁

𝑁 − 1
 (1 −

 𝜎𝑖
2

𝜎𝐴
2 ) 

umumdigunakanadalahteknikkecocokanparaahli yang 

berkecimpungdalambidangkeilmuantertentu” (Susetyo, 2011 : 89-90). 

 

Data yang sudah terkumpul diolah validitasnya dengan 

menggunakan rumus :  

P= %100x
N

n




   

Ket : ∑n : Jumlah cocok  

 ∑N : Jumlah penilai 

 P : Persentase 

b. Reliabilitas 

Dalam penelitian ini reliabilitas yang diukur adalah realitas stabilitas tes 

dengan menggunakan internal konsistensi, yaitu dilakukan dengan 

percobaan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 

dengan rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes uraian yang menggunakan kriteria khusus, maka 

rumus yang dipakai adalah rumus Alpha Cronbach untuk menganalisis 

data hasil uji coba instrumen ini. 

Rumus Alpha Cronbachyang digunakan dalam perhitungan reliabilitas ini 

adalah sebagai berikut :  

 

Keterangan :  

𝜌𝛼   = reliabilitas yang dicari 
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 2

i   = jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝐴
2  = jumlah varians total 

 

E. Teknik Pengolahan Data 

Data yang sudahterkumpul setelah penelitian dilakukan ini 

selanjutnya diolah dengan metode metodekuantitatifyangmenggunakanalat 

bantu statistik non parametrik. Data yang 

terkumpuldianalisisdenganmenggunakanujiWilcoxon. 

Tujuandilakukananalisis data adalahuntukmenyederhanakan data 

kedalambentuk yang mudahdibacadandiinterpretasikan. Adapunlangkah-

langkahdalammengolah data adalahsebagaiberikut : 

1. Menskortesawaldantesakhir. 

2. Membuattabelperhitunganskortesawaldantesakhir serta selisihnya. 

3. Menyusunrangking. 

4. Membutuhkantanda (+) atau (-) 

untuktiaprangkingsesuaidengantandabeda. 

5. Menjumlahkansemuarangkingbertandapositifataunegatiftergantungdi

mana yang memberijumlahlebihkeciluntuktanda yang 

dihilangkandanmenuliskandengantandaJmakadiperolehJhitung 

6. MembandingkannilaiJ yang diperolehdenganJdari table nilai-

nilaikritisJuntukujiWilcoxon 

7. Membuatkesimpulan, yaitu : 
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Ho ditolakjikaJhitung ≤ Jtabel 

HoditerimajikaJhitung ≥ Jtabel 

 

 

 

 


